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Abstrak:  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran Guru PAI dalam 

menanamkan kedisiplinan dan pemberian motivasi peserta didik. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi kasus di SMAN 6 Yogyakarta. 

Subjek pada penelitian ini yaitu guru PAI dan peserta didik di SMAN 6 

Yogyakarta. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik 

observasi dan wawancara. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu pedoman 

wawancara. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu: 1) Peran guru PAI 

dalam menanamkan kedisiplinan peserta didik di SMAN 6 Yogyakarta yaitu 

sebagai a) Mentor dan b) Koordinator; 2). Peran guru PAI dalam pemberian 

motivasi belajar peserta didik di SMAN 6 Yogyakarta, yaitu sebagai a) Fasilitator; 

b) Edukator, c). Motivator; serta d). Suri tauladan.  

  

Kata kunci: Peran Guru PAI, Karakter, Kedisiplinan, Motivasi Siswa 
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A. PENDAHULUAN  

Secara umum guru adalah pendidik yang memiliki multi peran di 

sekolah. Guru bisa menjadi sumber terbentuknya karakter dan jati diri peserta 

didik, disatu sisi guru dapat menjadi pendidik, pengajar, pendorong dan di sisi 

lain guru bisa menjadi orangtua, bahkan teman di sekolah. Seorang pengajar 

yang baik harus memiliki senjata yang ampuh dalam menarik peserta didik 

dalam berperilaku, bermoral, memiliki etika yang baik serta mengikuti 

peraturan yang dilayangkan di sekolah. Guru bahkan secara profesional 

mampu berbaur dengan peserta didik di mana pun dan kapan pun, ketika 

menjadi pelindung di sekolah guru dapat berubah menjadi orang tua layaknya 

orangtua di rumah.  

Orang tua telah mewariskan talenta atau potensi kepada setiap anak, 

maka gurulah yang wajib mengasah talenta tersebut, dan saat guru 

menceritakan dan berbagi pengalaman kepada peserta didik, peran guru akan 

menjadi teman. Oleh karena itu, guru mampu berbagi ilmu pengetahuan dan 

menciptakan generasi-generasi intelektual bagi bangsa dan negara. Khususnya 

kepada guru Pendidikan Agama Islam (PAI) akan sempurna selain cinta abdi 

kepada negara, juga menciptakan anak-anak yang cinta kepada Allah dan 

Rasul-Nya, dan bahagia dunia dan akhirat. Allah Swt berfirman dalam QS. 

Ali-Imran (3) : 104  

 ُ لْمَعْرُوْفِّ وَيَنْهَوْنَ عَنِّ الْمُنْكَرِّ  وَا ةٌ يَّدْعوُْ نَ اِّلىَ الْخَيْرِّ وَيأَْ مُرُوْ نَ باِّ نْكمُْ امَُّ وْلَىِّكَ هُمُ الْمُفْلِّحُوْنَ وَلْتكَنُْ م ِّ  

Terjemahnya :  

“dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh berbuat yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar; maka itulah orang-orang yang beruntung.”  

Ditegaskan dalam QS. al-Ahzab: 21 yang berbunyi: 

رَوَذكََرَاللهَ كَثِّيْرًامَنْ كَانَ يَرْجُواللهَ وَالْيَوْمَ الَْ لقَدَْ كَانَ لَكمُْ فِّيْ رَسُوْ لِّ اللهِّ اسُْوَةحٌَسَنةٌَ ل ِّ    خِّ

Terjemahnya:  



3 
 

Jurnal Inen Paer  Vol. 1, No. 1, Juni 2024, Page 1-15 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” 

Berdasarkan keterangan ayat di atas, Allah perintahkan kepada 

manusia untuk senantiasa berbuat baik dan mencegah dari yang mungkar, 

saling menasihati demi kemaslahatan bersama. Begitu pula dengan guru, tidak 

hanya memberikan ilmu secara teoritis tetapi mengaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari, sebagaimana Nabi yang menjadi tauladan bagi sekalian 

umat, guru juga menjadi cerminan teladan, motivasi bagi peserta didik, guru 

harus menjadi contoh yang baik misalnya mengajarkan untuk beribadah, 

melaksanakan shalat lima waktu dan kebaikan-kebaikan lainnya, sehingga 

akan tersampaikan ajaran-ajaran Islam yang belum sempat di dapatkan di 

rumah.  

Menurut Mahmud (2010: 289) dalam karangan bukunya tentang 

Psikologi Pendidikan memaknai guru sebagai mu’alim yang arti dasarnya 

menandai. Jadi, ketika anak dapat merubah perilakunya maka disebut sebagai 

tanda perubahan. Perubahan yang di dapatkan secara langsung dari guru akan 

memproses terbentuknya karakter yang positif bahkan akan mempraktekannya 

di dalam kehidupan sehari-hari walau tanpa pengawasan dari seorang guru. 

Guru sebagai wadah untuk mengawali terjadinya perubahan perilaku terhadap 

peserta didik. Perubahan tingkah laku akan terjadi seiring perkembangan 

zaman, apalagi di era digital yang setiap orang akan menggunakan media 

telekomunikasi, jaringan internet, pengadaan aplikasi (software application) 

dan lain-lain (Zuhairini, 1992). Hal ini akan berpengaruh besar terhadap 

karakter kedisiplinan baik dalam belajar di kelas ataupun di luar kelas.  

Pada hakikatnya semua guru menginginkan peserta didiknya memiliki 

karakter kepribadian Islami, artinya peserta didik yang baik akhlaknya, sesuai 

ajaran-ajaran Islam, oleh karena itu sangat pentinglah peranan guru 

pendidikan agama Islam dalam menanamkan karakter kedisiplinan dan 

motivasi kepada peserta didik, dua hal penting inilah yang harus 
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diimplementasikan secara baik, dengan ketentuan tersebut akan memberikan 

dampak yang relatif baik bagi pertumbuhan dan perkembangan potensinya 

(Aidy, 2020).  

B. METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang menggambarkan 

keadaan, fenomena sosial dari berbagai peristiwa dari sudut pandang peneliti. 

Dengan melihat situasi dan kondisi yang terjadi pada saat peneliti hadir serta 

mengumpulkan data melalui observasi serta wawancara pada partisipan atau 

sampel yang dituju. 

C. PEMBAHASAN 

1. Guru PAI sebagai Mentor  

Peran Guru PAI sebagai Mentor dalam kedisiplinan peserta didik 

adalah orang berpengalaman yang bertindak sebagai penasihat bagi individu 

lain. Guru yang fungsi utamanya memberikan pengetahuan kepada siswanya, 

mentor bertindak sebagai penasihat. Seseorang yang dibimbing oleh individu 

yang berpengalaman dikenal sebagai a mentee. Seorang mentor biasanya jauh 

lebih berpengalaman daripada mentee dan menggunakan pengetahuannya 

untuk membimbing mentee tersebut. Guru adalah individu yang terlibat dalam 

menyebarkan pengetahuan kepada siswa sedangkan mentor adalah orang 

berpengalaman yang bertindak sebagai penasihat bagi individu lain. Peran 

utama seorang guru yaitu untuk memberikan pengetahuan melalui pengajaran. 

Akan tetapi seorang mentor adalah sebagai bimbingan. Seorang guru memiliki 

pengetahuan akademis yang mendalam sedangkan mentor memiliki 

pengalaman bertahun-tahun dibidangnya yang digunakan untuk membimbing 

individu. 

Menurut pendapat beberapa para ahli mengemukakan tentang mentor 

antara lain: Hasan dan Chien (2003) mengemukakan sebagai sebuah proses 

yang menghadirkan berbagai aspek kehidupan melalui adanya pembimbingan, 

pendampingan dan pelatihan yang dibentuk oleh orang yang berpengalaman 
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sebagai tujuan pembelajaran. Menurut Kkurniawati (2015) yaitu sebagai 

prosedur pembelajaran yang dibentuk oleh mentor untuk menanamkan 

kemandirian dalam diri seorang. Bantuan tersebut diberikan melalui hadirnya 

pembekalan pengetahuan, pembentukan pemikiran dan pengembangan 

tindakan dalam menjalankan peranan. 

Dalam menjalankan tugasnya sebagai mentor maka guru PAI 

melakukan beberapa hal dalam melaksanakan kedisiplinan pada peserta didik 

antara lain menerapkan visi dan misi sekolah, sehingga terlaksananya dengan 

baik. Ada beberapa peranan yang dihadirkan kegiatan mentor untuk 

membantu mentee dalam menjalankan berbagai aktivitas secara optimal dan 

maksimal. Tidak hanya menyajikan keuntungan bagi mentee, hadirnya mentor 

juga menjadi kesempatan emas bagi mentor sehingga mampu memberikan 

peranan penting bagi kedua belah pihak. 

2. Guru PAI sebagai Koordinator 

Peranan guru PAI sebagai coordinator sangat dibutuhkan karena 

coordinator adalah jabatan yang bisanya ada dalam sebuah organisasi, 

kelompok, maupun pekerjaan yang bersifat tim dan memiliki banyak anggota. 

Peran seorang coordinator sangat penting karena merupakan kunci bagaimana 

sebuah pekerjaan dapat berjalan dengan baik dan sesuai rencana. Sehingga 

menjadi coordinator merupakan orang yang mengatur berbagai aspek agar 

tindakan atau pekerjaan yang akan dilakukan dapat berjalan lancer dan tidak 

saling bertentangan. Keberadaan coordinator sanngat krusial Karena dapat 

memberi arahan serta mengatur apa saja yang jangan dan harus dilakukan oleh 

setiap anggota yang terlibat sehingga dapat tercapai tujuan yang diinginkan. 

Tanpa adanya coordinator maka pekerjaan akan berjalan lebih lambat dan 

sulit, serta setiap anggota akan kebingungan tentang apa saja yang harus 

dilakukan karena tidak adanya arahan. 

Peran yang dilakukan sebagai coordinator antara lain melakukan 

koordinasi, mengawas, dan memberikan arahan. Mencari tahu dan menyusun 

target kerja yang ingin dicapai. Memberikan bimbingan dan melakukan 

evaluasi terhadap hasil kerja yang telah dilakukan. Terdapat beberapa 
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coordinator yang ada di sekolah biasanya dijabat oleh guru tertentu. Tugas 

coordinator sekolah berbeda satu sama lain tergatung coordinator jenis apa 

yang dijabati oleh guru tersebut. Koordinator secara umum lebih lama karena 

harus menyusun program, melakukan perencanaan, evaluasi secara berkala 

dan berbagai tugas lainnya yang harus dijalankan. 

Guru Sebagai Koordinator Pelaksanaan Evaluasi Membantu kepala 

sekolah dalam urusan pelaksanaan evaluasi belajar siswa, yang kegiatannya 

meliputi : 1) Mengumpulkan semua macam soal test dari guru. 2) Melakukan 

analisa tiap item soal untuk peningkatan mutu test. 3) Mengatur penyediaan 

soal – soal. 4) Mengatur system administrasi soal. 

3. Karakter Kedisiplinan Dan Motivasi Bagi Peserta Didik 

Istilah karakter berasal dari bahasa Yunani, yaitu ‘to mark’ yang 

artinya menandai dan memfokuskan. Istilah ini lebih fokus pada tindakan atau 

tingkah laku, bagaimana mengaplikasikan nilai seseorang yang berperilaku 

jelek dan mulia. Disiplin dalam suatu lembaga pendidikan diatur dalam 

peraturan sekolah yang sudah disepakati bersama dengan para pendidik 

maupun tenaga kependidikan untuk diterapkan sebagai batasan dalam 

berperilaku. Ada tiga macam disiplin (Baharudin, 2016), yaitu otoritarium 

(guru sebagai pusat perhatian, peserta didik tidak bisa membantah), permissive 

(disiplin yang tidak mengikat), kebebasan (disiplin dalam melakukan apa saja 

dan bertanggung jawab jika melakukan kesalahan). 

Sekolah akan bertanggung jawab penuh terhadap peserta didik ketika 

masih dalam lingkungan sekolah. Sebab itulah yang menjadi tantangan bagi 

para guru untuk mengkoordinir masing-masing peserta didik terutama dalam 

hal kedisiplinan. Sebagaimana firman Allah SWT QS. al-Asr (103): 1-3 

ِيْنَِ وَالْعصَْرِ  الَّذ  نْسَانَِلَف يِْخُسْرٍِا لَّْ ِالْْ  ِِا نَّ بْر  ِِوَتوََاِصَوْاِب الصَّ ِوَتوََاِصَوْاِب لْحَق   ل حَت  لوُاالصَّ ِِِامََنوُْاِوَعَم 

Terjemahnya:  

Demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 

Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 
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nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 

supaya menetapi kesabaran (Kementerian Agama RI, 2017). 

Ayat tersebut menerangkan tentang kekuasaan Allah Swt dalam 

mengatur waktu di alam semesta, bahkan terjadinya siang dan malam, 

perubahan waktu, detik, menit, jam, semua yang dialami manusia, baik 

perasaan senang dan bersedih Allah melihat dan menguasai segala yang ada 

di alam semesta ini, karena kekuasaan-Nya. Manusia dituntut untuk 

menggunakan waktu sebaik-baiknya untuk beribadah dan merenungi segala 

penciptaan-Nya. Sebagaimana hadits Nabi Muhammad SAW  

ِاللََّّ ِالْْغََر ِ  هَابٍِعنَِْأبَ يِسَلَمَةَِوَأبَ يِعَبْد  ِش  ِعَنِْأبَ يِهرَُيْرَةَِحَدَّثنَاَِعَبْدُِاللََّّ ِبْنُِمَسْلَمَةَِعَنِْمَال كٍِعَنِْابْن 

ُِعَلَِ ِصَلَّىِاللََّّ ِرَسُولَِاللََّّ  ِعَنْهُأنََّ ُ يَِاللََّّ ِرَض  ِإ لَىِالسَّمَاء  ِليَْلَةٍ ِتبَاَرَكَِوَتعَاَلىَِكلَُّ لُِرَبُّنَا ِقاَلَِينَْز  ِوَسَلَّمَ يْه 

ِمَِ يَهُ ِيَسْألَنُ يِفأَعُْط  ِمَنْ ِلهَُ يبَ ِيَدعُْون يِفأَسَْتجَ  ِمَنْ ِيقَوُلُ رُ ِالْْخ  ِاللَّيْل  ِثلُثُُ ِيبَْقىَ ينَ ِح  ِيَسْتغَْف رُن يِالدُّنْياَ نْ

  فأَغَْف رَِلَهُِ

Artinya :  

Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari 

Ibnu Syihab dari Abu Salamah dan Abu 'Abdullah Al Aghor dari Abu 

Hurairah radhiallahu'anhu bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Rabb Tabaraka 

wa Ta'ala kita turun di setiap malam ke langit dunia pada sepertiga malam 

terakhir dan berfirman, "Siapa yang berdoa kepada-Ku pasti Aku kabulkan 

dan siapa yang meminta kepada-ku pasti aku penuhi dan siapa yang 

memohon ampun kepada-Ku pasti Aku ampuni" (HR. Bukhari: 1077).  

Jika dikaitkan dengan dunia pendidikan hikmah yang dapat diambil 

adalah Allah mempunyai aturan agar manusia tidak terjebak dalam 

perbuatan buruk. Sama halnya ketika guru memberikan aturan agar peserta 

didik di sekolah selalu disiplin dalam belajar, disiplin dalam beribadah, 

disiplin dalam berperilaku. Mengarahkan untuk bisa memanfaatkan waktu, 

selalu meminta perlindungan, meminta keluasan ilmu, kecerdasan dan 

bermanfaat untuk orang lain. 
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Menurut AS. Moenir (dalam bukunya Ahmad Tohardi), dikutip 

Hudiyono, mengatakan bahwa disiplin adalah taat terhadap aturan dan 

mendisiplinisasi sebagai usaha menciptakan lingkungan kerja yang tertib, 

berdaya guna, berhasil guna melalui sistem pengaturan yang tepat. (Hudiyono, 

2012)  

Rasulullah juga mencontohkan perilaku disiplin bahkan sejak kecilnya 

sebelum Islam datang beliau telah terkenal dengan perilakunya yang baik, 

membantu paman-pamannya dalam bekerja.  

a. Pengertian motivasi 

Motivasi dari asal katanya diambil dari kata motif artinya kekuatan 

yang berasal dari dalam diri, yang menggerakkan untuk melakukan suatu 

tindakan. Motif dapat dirasakan berupa dorongan, hal-hal yang dapat 

membangkitkan semangat dalam melakukan sesuatu. Motivasi adalah 

dorongan yang terdapat pada diri seseorang sehingga terjadi perubahan atas 

usaha yang dilakukannya dalam mencapai tujuanya.(Hamzah, 3: 2016). 

Menurut Djamarah fungsi motivasi belajar dijelaskan sebagai berikut: 

(Try Gunawan Zebua, 2020). a. Motivasi sebagai pendorong kegiatan; b. 

Motivasi; c. sebagai penggerak perbuatan.  

1) Motivasi sebagai pengarah perbuatan. 

Hadis Nabi Saw yang berbunyi: 

ِ"ِِ:وعنِأبيِهريرةِرضيِاللهِعنهِأنِرسولِاللهِصلىِاللهِعليهِوسلمِقال سُِف يْه  يْقاًِيلَْتمَ  وَمَنِْسَلكََِطَر 

يْقاًِإ لىَِالْجَن ةِ  ِطَر  لَِاللهُِلَهُِب ه  لْمًاِسَهَّ "ع   

Artinya: 

“Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 

mudahkan baginya jalan menuju surga”. (HR. Muslim, no. 2699). 

Hadis tersebut menerangkan kewajiban untuk menuntut ilmu dan 

imbalannya adalah Surga. Sebuah motivasi dalam Islam bagi peserta didik 

agar selalu mencari ilmu yang baik dan surga sebagai sumber motivasi dalam 

melakukan segala tindakan. 
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Motivasi bersumber dari daya penggerak yang disebut intrinsik dan 

ekstrinsik. Kedua sumber motivasi ini sama-sama berpengaruh terhadap 

pencapaiaan. Motivasi intrinsik timbul sejak lama dalam diri individu itu 

sendiri, dan tidak mudah dipengaruhi oleh faktor-faktor luar. Jika peserta didik 

memiliki motivasi instrinsik akan memudahkan untuk melangkah lebih maju, 

berambisi untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan. Sumber kedua yakni 

motivasi ekstrinsik (luar), dimana individu akan termotivasi pada faktor-faktor 

luar yang bermacam-macam tergantung pada tujuan dari seorang individu. 

Peserta didik yang memiliki motivasi ini, biasanya akan sedikit sulit untuk 

berubah jika tidak sesuai dengan keinginannya. Misalnya melihat teman 

mendapatkan peringkat kelas, maka hal itu akan membuat termotivasi untuk 

belajar, hanya saja tidak selamanya motivasi ini akan bertahan lama, kadang-

kadang individu tidak bersemangat lagi seiring waktu berjalan, dan akan 

kembali jika mengalami hal yang serupa. Perbuatan lain misalnya guru 

memberika ganjaran atau hukuman agar peserta didik belajar. Maka tugas dan 

peranan guru sangat membantu meningkatkan motivasi dalam diri peserta 

didik.  

Kesimpulannya bahwa peserta didik harus menanamkan dua motivasi 

ini dalam dirinya. Motivasi tidak hanya didengar dan tidak ada tindakan atau 

realisasi melainkan  memiliki tanda berupa stimulus yang ada dalam diri 

masing-masing individu. (Yohanes Arliando Fahik, 2020). 

4. Peranan Guru Pendidikan Agam Islam Dalam Mananamkan 

Karakter Kedisipinan Dan Motivasi Bagi Peserta Didik Di SMA N 6 

Yogyakarta 

Guru memiliki banyak peran seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, 

guru berperan dalam mendidik, mengajar, dan melatih. (Dede Rosyada, 2013). 

Menurut Suparlan dikutip oleh Maimun tentang tugas guru yaitu guru 

berperan sebagai educator, manager, administrator, supervisor, leader, 

innovator, motivator, dinamisator, evaluator dan fasilitator.  
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Peran guru sebagai educator, memberikan pendidikan yang layak 

sebagai mana tugas dan kewajiban seorang guru. Membimbing ke arah yang 

lebih baik, memberikan pengenalan tentang lingkungan pendidikan terlebih 

kepada guru pendidikan Agama Islam, menanamkan cinta kepada Allah dan 

Rasul-Nya, membangun potensi ke Islaman dalam diri seorang peserta didik.  

Peran guru sebagai manager, guru mampu mengatur jalannya 

pendidikan, dapat mengatur proses pembelajaran secara sistematis. Peran guru 

sebagai administrator, menciptakan suasana yang nyaman dalam lingkungan 

sekolah serta kelangsungan proses pembelajaran di kelas, menciptakan disiplin 

peserta didik, mengkoordinir keadaan peserta didik dalam melakukan 

penilaian aktivitas pembelajaran, membuat daftar hadir. Secara lebih spesifik 

tugas administrator mengolah data sekolah, mengatur EMIS, RDM, 

SIMPATIKA atau DAPODIK, dan tugas-tugas lainya. 

Peran sebagai supervisor, memantau, menilai dan memberikan 

bimbingan teknis. Guru bertugas memantau keberhasilan peserta didik selama 

belajar. Proses pengawasan ini bisa saja dilakukan disekolah maupun diluar 

lingkungan sekolah dengan batas-batas yang sewajarnya, karena ketika peserta 

didik telah beraa diluar lingkungan, maka tugas orangtua untuk mengawasi. 

Peran guru sebagai leader atau pemimpin bisa menjadi pemimpin 

dalam kelas, mengajar dan mengarahkan peserta didik untuk belajar 

menguasai metode pembelajaran sehingga, kelas menjadi aktif dan efektif. 

Peran sebagai innovator, guru yang inovatif mampu berkarya dalam 

membangun hal-hal baru, memberikan ide-ide baru terhadap perkembangan 

sekolah. Memiliki kemampuan dalam mengoperasikan media, adalah hal yang 

luar biasa, menciptakan lingkungan kondusif, berdaya guna, keadaan kelas 

tidak membosankan dengan inovasi-inovasi yang ada dan melibatkan media 

pembelajaran. Guru dapat mengikuti perkembangan zaman dengan 

mengaitkannya dengan pembelajaran. Guru mampu berinovasi melalui 

teknologi, karya, kecakapan bahasa dan lain-lain yang mampu 

membangkitkan kemauan dalam belajar. Misalnya seperti dalam proses 

pembelajaran menggunakan media video pembelajaran, cerita, praktek agama 
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bisa ditampilkan dalam bentuk video, dapat digunakan ketika belajar di 

sekolah atau belajar secara daring. Tentunya dengan pengawasan seorang guru 

agar pembelajaran menjadi aktif, efektif dan menyenangkan. 

Peran guru sebagai motivator, motivasi telah menjadi kebiasaan yang 

telah tertanam sejak dulu yang dimiliki oleh seorang pendidik. Guru 

menjadikan motivasi sebagai pengingat, penguat. Guru harus selalu 

memberikan motivasi baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik. Mendeteksi 

keadaan peserta didik juga termasuk salah satu keahlian yang harus dimiliki 

guru. Kepribadian peserta didik berbeda-beda dan guru selalu memberikan 

dorongan bahkan dalam rencana pembelajaran sebelum memulai dan 

mengakhiri pembelajaran diselingi dengan motivasi. 

Peran guru sebagai dinamisator, guru mampu memberikan umpan 

balik kepada peserta didik dengan membangun lingkungan yang kondusif, di 

mana peserta didik mampu mencari sendiri tugas yang diberikan guru melalui 

konsep, metode yang dinamis, mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan 

belajar yang telah disediakan. Misalnya membawa peserta didik belajar di 

lingkungan yang nyaman, bisa belajar dari lingkungan sekitarnya. 

Peran sebagai evaluator, guru harus mengevaluasi atau menilai 

kembali proses pembelajaran dengan melakukan penilaian secara berkala. 

Menyediakan instrumen-instrumen penilaian. Penilain tidak sebatas 

pengetahuan tetapi penialain sikap, pengetahuan, keterampilan, interaksi sosial 

dan spiritual atau ibadah peserta didik. Memiliki fungsi menyusun instrumen 

penilaian, melaksanakan penilaian dikerjakan baik individu maupun 

kelompok. Peran guru sebagai fasilitator, guru dapat memberikan fasilitas 

material maupun immaterial kepada peserta didik, artinya guru dapat 

memberikan fasilitas ruang yang nyaman untuk belajar dan memberikan 

fasilitas immaterial berupa ide, pemikiran kepada peserta didik. Jadi, guru 

adalah sosok yang sangat perfect dalam mendidik demi ketercapaian cita-cita 

seorang peserta didik.  

Imam al-Ghazali dikutip dalam buku Filsafat Pendidikan Islam menuju 

Pembentukan Karakter oleh Maragustam (2021: 211-212) membagi delapan 
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sifat khusus diantaranya: 1). Guru memiliki rasa sayang, yang membuat 

peserta didik; 2). Guru tidak boleh menuntut upah, artinya mendidik dengan 

keadaan hati ikhlas; 3. Guru bertindak sebagai penyuluh; 4. Guru tidak 

menggunakan kekerasan dan mencemooh; 5). Guru sebagai teladan; 5. Guru 

menjaga atau menghargai perbedaan; 6). Guru mempelajari kejiwaan peserta 

didik; 7). Guru dapat mengamalkan ilmunya 

D. KESIMPULAN  

Peranan guru pendidikan Islam dalam menanamkan karakter 

kedisiplinan dan motivasi peserta didik dengan cara memperhatikan segala 

lingkup yang berkaitan dengan peserta didik, karena proses penanaman 

karakter kedisiplinan dan motivasi hal yang berkesinambungan secara 

sistematis. Sebagai pendidik banyak usaha-usaha yang dilakukan seperti 

peranan yang sudah dijelaskan sebelumnya. Pendidik dan peserta didik dalam  

Dalam konteks menanamkan motivasi Guru berperan sebagai 

fasilitator, educator, motivator, dan tauladan dalam mendorong peserta didik 

untuk memiliki motivasi tinggi. Hal ini tercermin dari adanya peran aktif 

peserta didik yang didampingi Guru dalam pembelajaran terutama terkait 

pemahaman agama, Guru melibatkan peserta didik dalam kegiatan-kegiatan 

keagamaan secara langsung; hal ini terbukti di dalam pelaksanaan kegiatan 

tadarus pada setiap hari Jum’at dipimpin oleh seorang peserta didik dengan 

menggunakan speaker dan pada kajian kue manis yang dilakukan pada hari 

Sabtu; anggota dan kepanitiaannya dilakukan oleh siswa  

Secara keseluruhan dalam penelitian ini, peran guru Pendidikan 

Agama Islam (sebagai educator, manager, administrator, supervisor, leader, 

innovator, motivator, dinamisator, evaluator, dan fasilitator). Dengan perannya 

tersebut guru sembari menanamkan karakter disiplin pada peserta didik ketika 

pembelajaran di kelas maupun dalam kegiatan dan di luar kelas. berlangsung 

dalam SMAN 6 Yogyakarta. 
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